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paya reklamasi lahan bekas tambang batubara adalah pekerjaan yang tidak mudah. Banyak faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilannya. Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah faktor kesuburan tanah,
jenis tanaman, teknik penanaman, pemeliharaan, dan keseriusan dalam melaksanakannya.

Pengembalian kondisi hutan di lahan bekas tambang batubara idealnya dapat berlangsung melalui suksesi alami.
Keberhasilannya ditunjukkan dengan hijaunya areal yang semula gersang oleh berbagai jenis tumbuhan. Hal tersebut
tidak lepas dari peranan satwaliar. Keberadaan tumbuhan dan satwaliar mempunyai hubungan timbal balik yang erat
satudengan lainnya. Tumbuhan dapat menyediakan habitat dan sumber pakan bagi satwaliar. Disisi lain satwaliar juga
berperan mempercepat terjadinya suksesi melalui menyebarkan biji-bijian dan membantu dalam penyerbukan
tanaman.

Burung dan kelelawar adalah satwaliar yang dikenal efektif dalam melakukan pemencaran biji dan membantu
penyerbukan tanaman. Kedua kelompok satwaliar tersebut perlu mendapatkan perhatian dalam upaya reklamasi areal
bekas tambang batubara. Keduanya diibaratkan sebagai mesin otomatis yang bekerja siang dan malam membantu
mempercepat upaya reklamasi.

Kami menyambut gembira dan mengucapkan selamat kepada para penulis atas terbitnya buku ini. Selain itu juga
diucapkan terima kasih kepada Dr. Chandradewana Boer yang telah menyunting bukuini dan berbagai pihak yang telah
membantu dan terlibat dalam penyusunan buku ini.

Buku ini berisi tentang konsep bersinergi dengan alam dalam mereklamasi lahan bekas tambang batubara dengan
memanfaatkan kekuatan alam melalui satwaliar burung dan kelelawar. Buku inijuga dilengkapi foto-foto dan deskripsi
jenis yang praktis dengan penataan yang artistik sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para praktisi di
lapangan.

Penerbitan buku ini adalah salah satu upaya untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan informasi teknik rehabilitasi
lahan bekas tambang batubara. Semoga buku ini bermanfaat bagi para praktisi, akademisi, pelajar, mahasiswa, serta
berbagai pihak yang membutuhkan,

rdingkas, S.Hut, M.SI.
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praktisi tambang ini. Buku yang merupakan lanjutan dari Buku I yakni “Jenis-jenis Tumbuhan dari Proses

Regenerasi Alamidi Lahan Bekas Tambang Batubara” akan memberikan perspektifyang lebih menyeluruh,
bahwa keberadaan burung dan kelelawar dalam proses pemulihan ekosistem hutan adalah sangat penting. Dengan
perlakuan yang tepat terhadap keberadaan populasi burung dan kelelawar maka proses reklamasi tambang, akan
menjadi lebih cepat dan lebih murah. Dalam hal ini sangat berkait erat dengan perannya sebagai mediator dan
distributor biji secara alamiah, bahkan sering dikatakan sebagai mesin penyebar biji non stop dua puluh empat jam.

f ; aya menyambut dengan antusias hadimya buku yang saya yakin akan sangat berguna bagi para pemerhati dan

Buku ini juga membuka kesadaran kita bahwa, reklamasi bekas tambang dikatakan berhasil apabila hutan telah
membentuk sebuah arsitektur ekosistem yang berfungsi sepenuhnya, terutama hadirnya keanekaragaman hayati yang
mendekati kondisi hutan semi alami. Ini berarti reklamasi yang baik tidak sekedar tanaman “revegetasi”yang tumbuh
baik, namun juga harus mempertimbangkan komposisi dan struktur tanaman yang lebih lengkap. Komposisi dan
struktur yang lebih lengkap memberikan relung (niche) bagi asosiasinya baik dari kalangan flora maupun fauna untuk
tumbuh dan berkembang. Dengan demikian ke depan diharapkan kepada penulis akan ada buku yang juga
mendeskripsikan fauna lainnya yang berperan penting dalam proses pemulihan ekosistem hutan bekas tambang, baik
makro, meso maupun mikro faunanya.

Penyusunan buku yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian melalui bahasa pupuler dan praktis terus digalakkan di
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kehutanan, seiring dengan kebutuhan dan tuntutan pengguna.
Harapannya adalah hasil-hasil penelitian lebih cepat memberikan manfaat, lebih mudah terserap dan dalam prosesnya
jugalebih cepat mendapatkan umpan balik untuklebih memantapkan paket-paket teknologiyang sudah dirancang.

Kepada penulis yang telah melahirkan buku-buku praktis semacam ini di Balai Penelitian Teknologi Konservasi
Sumberdaya Alam (Balitek KSDA) Samboja, yang rata-rata masih muda usia, saya ucapkan selamat dan bangga atas
ketekunan, militansi dan semangatnya, baik ketika bekerja di lapang maupun ketika menyusun buku ini. Tidak ada
pengorbanan yang sia-sia, apalagi bila diniatkan untuk memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi pulihnya hutan,
lingkungan dan nilai tambah untuk masyarakat.

Samboja, Oktober 2014

Dr.Nur Sumedi
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uku ini ditulis dengan semangat dan tujuan memperkenalkan dan mengembangkan konsep bersinergi dengan

alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang batubara. Selain itu juga untuk membantu para praktisi di

lapangan yang berkecimpung didalam kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara dengan skema ljin
Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) untuk lebih memahami dan mengenal ekosistem dimana mereka bekerja. Bukuini
ditulis sebagai seri lanjutan dari Buku | yakni “Jenis-jenis Tumbuhan dari Proses Regenerasi Alami di Lahan Bekas
TambangBatubara”.

Buku ini khusus membahas jenis burung dan kelelawar yang ada di areal reklamasi tambang batubara. Kedua kelompok
satwaliar ini dipilih dengan alasan, bahwa kedua kelompok tersebut adalah satwa yang efektif dalam menyebarkan biji
tumbuhan dan membantu percepatan regenerasi tumbuhan secaraalami. Burung dan kelelawar secara bersama-sama
dapat diibaratkan mesin penyebar benih tumbuhan yang bekerja selama dua puluh empat jam di areal reklamasi
tambang batubara.

Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam (Balitek KSDA) di PT.
Kideco Jaya Agung dan PT. Singlurus Pratama. Pengamatan langsung juga dilakukan selama kunjungan lapangan di
beberapa perusahaan pertambangan batubara lainnya, khususnya di Kalimantan Timur. Beberapa makalah ilmiah
terkait dengan keanekaragaman satwaliar di areal reklamasi tambang telah disusun. Dua diantaranya sudah
dipresentasikan dalam seminar ilmiah nasional dan seminar internasional (INAFOR 2) dan satu makalah dalam tahap
persiapan untuk diterbitkan di jurnal ilmiah. Selain itu buku ini juga diperkuat dengan beberapa informasi terkait
keanekaragaman satwaliar di areal tambang batubara PT. Kelian Prima Coal (Boer et al, 2006) dan PT. Berau Coal (Boer et
al, 2013). Penyajian hasil penelitian dalam bahasa yang ilmiah tentu tidak bisa langsung digunakan oleh para praktisi di
lapangan. Hadirnya buku ini dengan bahasa yang lebih populer dan gambar-gambar jenis burung dan kelelawar tentu
sangat sesuai bagi para praktisi untuk bekerja dilapangan.

Penulis berharap buku ini dapat sebagai panduan untuk melakukan monitoring keanekaragaman hayati khususnya
burung dan kelelawar sebagai salah satu indikator keberhasilan memulihkan fungsi hutan di areal reklamasi tambang
batubara. Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan teknologi didalam bidang rehabilitasi lahan bekas tambang
batubara akan terus berkembang dan dinamis di lapangan. Penulis menyadari pula bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Penulis berharap buku ini dapat membantu pemahaman bagi praktisi tambang batubara dilapangan untuk
lebih mengenal ekosistem dimana mereka bekerja dan dapat menerapkan, mengembangkan bahkan
menyempurnakan konsep bersinergi dengan alam yang sedang dikembangkan oleh Balai Penelitian Teknologi
Konservasi Sumber Daya Alam, Kementerian Kehutanan.

Samboja, Oktober 2014
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uji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku dengan

judul Burung dan Kelelawar di Lahan Bekas Tambang Batubara “Penyebar biji aktif dalam proses
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Ardiyanto Wahyu Nugroho, SHut, Satrio Susito, Yustinus Iriyanto yang telah membantu selama pengumpulan data
selama di lapangan, dan Agustina Dwi Setyowati yang telah mendisain buku ini dengan artistik. Terima kasih juga
kepada Dr. David Neidel Kordinator Asia ELTI Program, seluruh pimpinan dan staf lapangan PT Singlurus Pratama dan PT
Kideco Jaya Agung atas segala dukungannya sehingga buku ini dapat diselesaikan. Tak lupa penulis ucapkan terima
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Pendahuluan

emegang ljin Usaha Pertambangan (IUP) yang berada di dalam kawasan hutan melalui skema ljin Pinjam Pakai

Kawasan Hutan (IPPKH), wajib memperbaiki atau memulihkan kembali lahan dan vegetasi yang rusak akibat

kegiatan penambangan. Upaya-upaya perbaikan dan pemulihan tersebut diharapkan dapat mengembalikan
fungsinya secara optimal sesuai peruntukannya atau setidaknya mendekati fungsi semula, walaupun disadari bahwa hal
itu adalah tidak mungkin terjadi.

Kernenterian Kehutanan telah mengatur bagaimana pola umum, standar dan kriteria dalam pedoman reklamasi hutan
melalui Permenhut No. P04/Menhut-ll/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan. Sedangkan untuk menilai
keberhasilan dari kegiatan reklamasi hutan tersebut juga telah diatur melalui Permenhut No. P60/Menhut-I1/2009
tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) juga
telah mengatur pola umum, standar dan kriteria pedoman reklamasi dan penutupan tambang melalui Peraturan
Menteri ESDM No. 18 Tahun 2008 tentang Reklamasi dan Penutupan Tambang.

Namun demikian, meskipun secara regulasi telah diatur, komitmen para pemegang ljin Usaha Pertambangan (IUP)
untuk melaksanakan praktek-praktek pertambangan yng terbaik (best practices) terhadap aspek teknis dan aspek
keanekaragaman havati (biodiversity) merupakan kunci penentu keberhasilan dari kegiatan rehabilitasi lahan bekas
tambang batubara. Komitmen tersebut terutama berkaitan dengan pengalokasian sumber dana yang memadai dan
pemenuhan sumberdaya manusia yang berkualitas yang memahami karakteristik ekosistern hutan di lokasi
pertambangan tersebut.

Komitmen pemegang IUP menjadi sangat penting sebagai penentu keberhasilan dalam kegiatan reklamasi hutan
mengingat bahwa pedoman atau acuan yang telah ada tersebut masih bersifat umum terutama dalam hal perbaikan
lingkungan yang didalamnya mencakup pemulihan keanekaragaman hayati. Sebagai contoh didalam Permenhut No.
P60/Menhut-11/2009 tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan menyebutkan kriteria keberhasilan
reklamasi hutan secara garis besar hanya terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu penataan lahan; pengendalian erosi dan
sedimentasi; dan revegetasi atau penanaman pohon. Sedangkan aspek terkait pemulihan keanekaragaman hayati (flora
danfauna) belum dimasukkan sebagai aspek penting didalam penilaian keberhasilan kegiatan reklamasi hutan.



Hal ini memberikan indikasi bahwa pedoman teknis yang ada masih dalam proses penyempurnaan dan masih
memungkinkan untuk dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi suatu ekosistem dimana suatu aktivitas
penambangan tersebut dilakukan. Bahkan secara implisit dapat dikatakan bahwa para pemegang IUP diberi kebebasan
untuk mewujudkan komitmennya terhadap perbaikan lingkungan yang lebih nyata lagi. Salah satunya dengan
melaksanakan praktek-praktek pertambangan yang terbaik dengan kriteria dan indikator yang lebih terukur terutama
terkaitdidalam perbaikan kondisilingkungan dan keanekaragaman hayatinya.

Selain itu, dukungan dari serangkaian kegiatan penelitian termasuk dokumentasi hasil-hasil penelitian ataupun hasil-
hasil praktek-praktek pertambangan yang terbaik (best practices) sangat penting dilakukan. Hal ini menjadi sangat
penting karena informasi terkait dari kegiatan reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang batubara masih sangat
terbatas. Jika dokumentasi informasi dilakukan dengan baik, maka proses berbagi pengalaman dan juga
penyempurmaan terhadap hasil-hasil penelitian maupun praktek-praktek pertambangan yang terbaik akan terus
berkembang dan lebih baik lagi, khususnya didalam kegiatan reklamasi hutan lahan bekas tambang batubara.

Buku ini ditulis sebagai seri lanjutan dari buku pertamayang berjudul “Jenis-jenis Tumbuhan dari Proses Regenerasi
Alami di Lahan Bekas Tambang Batubara”. Buku ini dapat menjadi pedoman untuk memahami pengembangan
konsep bersinergi dengan alam untuk mereklamasi lahan bekas tambang batubara khususnya bagi para pemegang IUP
dengan skema IPPKH. Buku pertama ditulis dengan tujuan pengenalan jenis-jenis tumbuhan dari proses regenerasi
alami untuk selanjutnya diberikan perlakuan dalam rangka percepatan proses regenerasi alami. Sedangkan pada buku
ini ditekan pada pengenalan jenis-jenis burung dan kelelawar yang dapat digunakan sebagai indikator perbaikan atau
pemulihan dari suatu ekositem yang terganggu dan juga sebagai agen pembantu penyebar biji dalam membantu
terjadinya proses regenerasi alami.

Buku ini diharapkan akan dapat membantu para praktisi tambang batubara khususnya yang berkecimpung di bagian
lingkungan untuk lebih mengenal dan memahami ekosistern dimana mereka bekerja dan mengerti bahwa usaha
perbaikan dan pemulihan yang mereka upayakan dalam rangka pemulihan fungsi ekosistem semata tidak akan
terwujud tanpa pemulihan struktur ekosistemnya (keanekaragaman hayati).

Sekilas Tentang Konsep Bersinergi dengan Alam

Konsep bersinergi dengan alam diterapkan dalam kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara khususnya di
dalam kawasan hutan. Hal ini dilatarbelakangi pemahaman bahwa usaha-usaha perbaikan dan pemulihan yang
dilakukan pada ekosistem hutan yang rusak akibat kegiatan penambangan akan jauh lebih efektif dan efisien
keberhasilannya jika serangkaian kegiatan tersebut mampu menciptakan kondisi lingkungan yang dapat memancing
dan mempercepat tefjadinya proses regenerasi alami (suksesi). Prinsipnya atau mekanisme kerjanya adalah bagaimana
mengkombinasikan usaha-usaha perbaikan dan pemulihan suatu ekosistem yang rusak yang dilakukan oleh kita
sebagai manusia dengan kekuatan alam.

Secara teknis, penerapan konsep bersinergi dengan alam di lapangan dilakukan tidak hanya terfokus dan terbatas pada
kegiatan penataan lahan dan penanaman semata, namun juga terhadap kegiatan yang berkaitan dengan studi ekologi.
Kegiatan-kegiatan berkaitan dengan studi ekologi tersebut misalnya studi tentang persyaratan tumbuh suatu jenis,
pemilihan jenis yang tepat, penyebaran benih khususnya oleh satwaliar dan angin, wilayah jelajah satwaliar dari sisa
hutan terdekat dan informasi ekologi penting lainnya.

Penerapan konsep bersinergi dengan alam di lapangan misainya dapat dimulai dengan memilih dan menanam jenis-
jenis lokal (native species) atau jenis-jenis yang disukai oleh satwaliar yang cepat tumbuh misalnya jenis-jenis pohon
buah. Pemilihan dan penanaman jenis lokal dan jenis pakan yang cepat tumbuh dimaksudkan, selain dapat
mermpercepat memperbaiki iklim mikro juga untuk mengundang berbagai jenis satwaliar untuk datang (kembali) ke
lokasi yang sedang dilakukan kegiatan perbaikan dan pemulihan melalui kegiatan rehabilitasi hutan di lahan bekas
tambang tersebut.

Pemilihan jenis lokal yang cepat tumbuh untuk memperbaiki iklim mikro sangat penting dilakukan terutama untuk
menciptakan kondisi yang akomodatif terhadap berkecambahnya biji-biji yang telah hadir secara alami di lapangan.
Sedangkan strategi mengundang satwaliar misalnya seperti kelelawar dan burung terutama untuk membantu
membawa dan mendistribusikan biji-biji dari tumbuhan yang dikonsumsinya terutama dari kawasan hutan terdekat
sehingga keanekaragaman jenis dilokasi kegiatan meningkat.

Keberadaan kawasan hutan terdekat ataupun sisa kawasan hutan (fragmented forest) di sekitar areal yang akan
direklamasi dan revegetasi juga sangat penting peranannya. Halitu dikarenakan tidak hanya sebagai sumber benih dari
Jenis-jenis asli setempat yang berpotensi untuk disebarkan oleh angin, aliran permukaan (air) dan satwaliar melalui
proses regenerasi alami, tapi keberadaannya juga sebagai habitat dari keberadaan satwaliar yang masih tersisa.

Selain itu, tindakan perawatan tanaman atau silvikultur untuk mendukung keberhasilan kegiatan reklamasi dan
revegetasidilahan bekas tambang batubara juga harus dilakukan. Hal tersebut tidak saja terhadap jenis tanaman pokok
yang ditanam saja, tetapi juga terhadap jenis-jenis anakan pohon yang telah hadir melalui proses suksesi alami atau
biasa disebut dengan metode percepatan regenerasi alami (accelerated natural regeneration).

Kegiatan operasional didalam tindakan silvikultur dalam metode percepatan regenerasi alami misalnya dalam kegiatan
penyiangan atau pembersihan gulma harus dilakukan secara selektif dengan tidak memaotong, menghilangkan jenis-
jenis anakan pohon pioner yang telah hadir secara alami melalui proses suksesi alami. Begitu pula, tindakan pemberian
pupuk dan pemangkasan juga tidak hanya dilakukan terhadap tanaman pokok yang ditanam, namun juga terhadap
beberapajenisanakan pohon terpilih yang telah hadir melalui proses suksesi alami,

Hal ini berarti bahwa untuk menjalankan dan menerapkan tindakan silvikultur tersebut bagi para praktisi di lapangan
diperlukan pengetahuan dan pengalaman tidak hanya di bidang silvikultur saja, namun juga pengetahuan dan
pengalaman botani khususnya untuk mengenal jenis-jenis anakan pohon yang penting yang telah hadir melalui proses
regenerasi alami. Secara ringkas, skema konsep bersinergi dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang
batubaradengan skema pemilihan jenis-jenis lokal tersaji pada Gambar 1.



Gambar 1. Skema Konsep Bersinergi dengan Alam dalam Mereklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara
(pengembangan dari Forest Restoration Research Unit, 2005)

Tujuan operasional reklamasi areal bekas tambang batubara adalah memperbaiki struktur dan fungsi ekosistem bekas
tambang yang rusak atau terganggu. Namun demikian, implementasi di lapangan dari konsep bersinergi dengan alam
seperti pada skema Gambar 1. tidak hanya terfokus pada tujuan operasional saja. Manfaat langsung pelibatan
masyarakat sekitar dari program reklamasi areal bekas tambang batubara adalah dalam konteks lapangan pekerjaan.
Proses pelibatan masyarakat akan menjadi sangat penting sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan konsep
tersebut terkait keberlanjutan dan keamanan lahan dan tanaman reklamasi.
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2012). Selain itu, burung dan kelelawar juga merupakan satwaliar aktif yang berfungsi secara ekologis sebagai

pollinator (penyerbuk) dan sekaligus predator untuk menjaga kestabilan populasi dari banyak kelompok
serangga. Berbeda dengan kelelawar, studi tentang respon burung terhadap gangguan hutan seperti pengaruh tebang
pilih sudah banyak dilakukan dibandingkan dengan kelelawar. Namun demikian, respon burung terhadap gangguan
hutan seperti pengaruh atau dampak dari aktivitas pembukaan hutan untuk penambangan batubara belum banyak
diketahui. Aktivitas penambangan batubara yang lebih memberikan banyak dampak negatif terhadap habitat burung
dan kelelawar sangat menarik untuk dipelajari terutama di lokasi-lokasi tambang batubara yang berada di dalam
kawasan hutan dengan skema [PPKH.

B urung dan Kelelawar merupakan satwaliar yang aktif sebagai pemencar biji dan buah (Elliot et al., 2006; Yassir et al.,

Lokasi ljin Usaha Pertambangan (IUP) yang berada di dalam kawasan hutan dengan skema [PPKH akan selalu dekat
dan juga habitat bagi populasi hewan-hewan pemencar biji baik seperti burung, kelelawar dan satwaliar mamalia darat
lainnya. Studi mengenai respon burung terhadap aktivitas penambangan batubara dan upaya pemulihan dan
perbaikan ekosistem yang mengalami gangguan melalui kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara sangat
penting dilakukan. Hal itu dikarenakan burung secara ekologis memiliki fungsi sebagai penyebar dan pemangsa biji
serta pollinator, selain itu burung juga memiliki sifat yang sangat peka terhadap perubahan struktur dan komposisi jenis
daniklim mikro dimana habitat mereka berada.

Umumnya, terjadi penurunan jumlah jenis pada komunitas burung di hutan tropis setelah terjadi penebangan atau
pembukaan kawasan hutan baik untuk kegiatan tebang pilih, pembangunan kebun kelapa sawit, peladangan maupun
tambang batubara. Penurunan jumlah jenis pada komunitas burung di hutan tropis tersebut terutama terjadi pada jenis
kelompok burung yang hidup pada habitat yang spesifik. Contohnya Kangkareng Hitam (Anthracoceros malayanus) di
hutan dataran rendah, jenis kelompok burung yang memiliki sifat hidup nomad atau memerlukan daerah yang luas
seperti Rangkong, jenis-jenis kelompok burung yang spesifik hidup di hutan primer, dan jenis-jenis kelompok burung
yang membutuhkan rongga pada pohon untuk bersarang seperti beberapa jenis burung luntur, burung pelatuk dan
burung berencet dan kipasan (Meijaard et al,, 2006).



Beberapa kelompok burung tertentu memiliki respon yang baik terhadap kegiatan tebang pilih atau gangguan lainnya.
Populasi pemakan buah, madu dan serangga kadangkala justru meningkat keberadaannya pada komunitas burung di
hutan tropis yang terganggu seperti jenis-jenis burung dari suku Pycnonotidae (cucak-cucakan). Masih tingginya
keberadaan kelompok jenis kutilang misalnya pada lahan-lahan yang mengalami gangguan kemungkinan besar karena
masih tersedianya buah/biji dari jenis-jenis tumbuhan pioner yang merupakan sumber pakan kelompok jenis ini seperti
keberadaan Melastoma malabathricum, Trema cannabina, Trema tomentosa, Geunsia pentandra, Vitex pinnata, dan Piper
aduncum.

Penelitian tentang respon kelelawar terhadap aktivitas penambangan batubara dan upaya pemulihan dan perbaikan
ekosistem yang mengalami gangguan masih jarang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan masih terbatasnya informasi
terkait penelitian tentang kelelawar dan peranannya secara ekologi dilndonesia.

Sama halnya dengan burung, kelelelawar merupakan salah satu jenis terpenting dalam ekosistem sebagai penyerbuk
bagi pohon dan tanaman pangan serta merupakan penyebar dan pemangsa biji/buah yang penting dalam konteks
membantu penyebaran biji dalam proses regenerasi alami. Kelelawar juga sangat rentan terhadap gangguan
lingkungan. Kerentanan ini disebabkan oleh karakter hidup dan sifat kelalawar yang merupakan gabungan dari
rendahnya produktivitas reproduksi, lamanya waktu asuh, dan perkembangan yang lambat (Meijaard et al., 2006).

Kelelawar secara umum dikelompokkan menjadi dua, yaitu sebagai kelelawar pemakan buah dan pemakan serangga.
Kelelawar pemakan buah, seperti yang termasuk dalam genus Pteropus dan Cynopterus dikenal sebagai penyebar
beragam jenis tumbuhan seperti jenis jambu-jambuan (Syzigium spp.), Nyatoh (Palagium sp.), Sirih Hutan (Piper
aduncum), Beringin (Ficus sp.), Langsat (Lansium domesticum), Mangga (Mangifera indica) dan jenis-jenis buah lainnya.
Kelelawar pemakan buah juga dikenal sebagian dari jenisnya, hidup tidak sepenuhnya tergantung pada hutan tertutup,
dan dapat bertahan dengan baik pada bentang alam yang didominasi oleh manusia sebagai contoh jenis Kelelawar
Codot Krawar (Cynopterus brachyotis).

Berbeda dengan kelelawar pemakan buah, maka kelelawar pemakan serangga yang hidup diinterior hutan berdasarkan
beberapa penelitian menyebutkan lebih akan terpengaruh akibat gangguan dan kerusakan habitatnya. Hal ini tentu
sangat logis karena disaat hutan mengalami gangguan akan terjadi kehilangan struktur dan komposisinya sehingga
akan berdampak terhadap perubahan iklim mikro yang kemudian akan mempengaruhi ketersediaan pakannya berupa
serangga (Meijaard etal., 2006).

Beberapa jenis kelelawar ternyata masih bisa hadir di areal reklamasi tambang batubara pada tahap awal reklamasi. Jenis
kelelawar pemakan buah seperti Codot krawar (Cynopterus brachyotis) dapat ditemukan pada areal reklamasi berumur 1
tahun di PT. Kideco Jaya Agung dan PT. Singlurus Pratama. Selain itu beberapa jenis kelelawar dilaporkan juga hadir di
areal reklamasi tambang batubara PT. Kaltim Prima Coal seperti Cynopterus brachyotis dan Penthetor lucasi (Boer et al,
2006) dan jenis Cynopterus brachyotis di PT. Berau Coal (Beer et al, 2013). Masih adanya peluang kehadiran kelelawar
pemakan buah tersebut menunjukkan bahwa jenis tersebut potensial membantu memencarkan biji/buah dari kantong
fragmen-fragmen hutan terdekat ke areal reklamasi. Kondisi ini akan membantu meningkatkan jumlah jenis dalam
proses regenerasi alami pada lahan rehabilitasi tambang batubara.
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Peran suatu jenis burung dalam suatu ekosistemn tentu sangat penting diketahui secara detail terutama dalam kaitannya
sebagai predator untuk menjaga kestabilan populasi dari kelompok serangga, agen pemencar dan pemangsa biji serta
pollinator didalam membantu proses suksesi alami di lahan-lahan terdegradasi seperti lahan bekas tambang batubara.
Namun demikian, informasi berkaitan dengan peran suatu kawasan hutan yang berada diluar maupun di dalam konsesi
tambang batubara khususnya terkait perannya didalam membantu atau mempercepat proses suksesi alami masih
sangat terbatas.

Hasil pengamatan di lapangan yang dilakukan oleh tim peneliti dari Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya
Alam (Balitek KSDA) di PT. Singlurus Pratama pada lahan reklamasi bekas tambang batubara berumur 1 s.d 4 tahun
ditemukan ada 22 jenis burung dari 18 marga dan 17 suku burung pemakan biji dan serangga. Jika dibandingkan antara
hasilidentifikasidi lokasi PT. Singlurus Pratama dengan hasil pengamatan di PT. Kideco Jaya Agung menunjukkan bahwa
jumlah jenis yang ditemukan di PT Singlurus Pratama lebih rendah daripada di PT. Kideco Jaya Agung. Di PT Kideco Jaya
Agung ditemukan burung sebanyak 33 jenis dari 30 marga dan 19 famili (Ardiyanto & Atmoko, in. prep). Lebih
rendahnya kelimpahan jenis di lokasi tambang batubara di PT. Singlurus Pratama lebih disebabkan lokasi pengamatan
yang masih berumur 1 s.d 4 tahun, sedangkan di PT. Kideco Jaya Agung lokasi pengamatan pada umur tanaman lebih
tua antara 1 s.d 8 tahun. Hal ini mempertegas bahwa umur vegetasi, ketersediaan pakan dan juga iklim mikro sangat
mempengaruhi kelimpahan dan kehadiran jenis-jenis burung di lokasi lahan rehabilitasi bekas tambang batubara.



Jenis-jenis yang dominan dilokasi reklamasi tambang adalah burung kecil pemakan buah dan serangga seperti Merbah
cerukcuk (Pycnonotus goiavier), Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), Merbah corok-corok (Pycnonotus simplex
perplexus), dan Bondol rawa (Lonchura mallaca). Umumnya jenis yang ditemukan adalah jenis-jenis burung yang sering
terlihat berkelompok, baik ketika mencari makanan maupun bertengger (Birdlife International, 2012).

Disamping jenis-jenis berukuran kecil seperti disebutkan di atas, ditemukan pula beberapa jenis burung dengan ukuran
besar seperti Burung hantu/Celepuk reban (Otus lempiji), Kedalan kembang (Phaenicophaeus javanicus), dan Kedalan
birah (Phaenicophaeus curvirostris microrhinus), Srigunting batu (Dicrurus paradiseus), Tekukur biasa (Streptopelia
chinensis), dan Kangkareng hitam (Anthracoceros malayanus).

Meskipun di PT. Singlurus Pratama umur tegakannya masih muda tetapi lokasinya masih berdekatan dengan hutan
sekunder disekitarnya menjadikannya lokasi ini sebagai pelintasan beberapa jenis burung baik bertubuh kecil dan
berparuh pendek maupun jenis burung bertubuh besar dan pemakan serangga dan daging (Tabel 1). Sebagian besar
jenis burung yang ditemukan memiliki ciri-ciri berparuh kecil dan pendek yang mengindikasikan bahwa jenis tersebut
merupakan burung pemakan buah (frugivorous) dan pemakan serangga (insectivorous). Beberapa jenis burung yang
mencari makanan di bawah tajuk pohon sudah menjadikan tegakan rehabilitasi umur 1 s.d. 4 tahun menjadi habitatnya
terutama untuk bersarang, bertelur dan menetaskannya. Jenis-jenis tersebut diantaranya adalah Merbah cerukcuk,
Cucak kutilang, Merbah corok-corok, Punai, danTekukur.

Keberadaan tumbuhan yang hadir melalui proses regenerasi alami seperti Trema tomentosa dan Trema canabing, dan
yang ditanam seperti Sengon (Paraserianthes falcataria), Nyawai (Ficus variegata) dan Laban (Vitex pinnata), serta
tumbuhan bawah berupa semak menjadi tempat yang banyak dipilih sebagai tempat bersarang burung. Keberadaan
tumbuhan bawah berupa semak belukar ternyata juga dapat menjadi daya tarik beberapa jenis burung itu datang dan
singgah di lokasi rehabilitasi lahan bekas tambang batubara. Halini juga dipertegas oleh Rusmendro et al, (2009) yang
menyebutkan bahwa semak belukar selain tempat untuk mencari makan bagi burung-burung yang bertubuh kecil juga
adalah tempat yang aman untuk berlindung terhadap serangan predator, angin kencang dan udara dingin.

Keberadaan beberapa jenis burung yang bertubuh besar, pemakan daging dan serangga di lahan bekas tambang
batubara berumur 1 5.d 4 tahun lebih pada memanfaatkan lokasi tersebut sebagai daerah pelintasan dari dan menuju
hutan utuh di sekitarnya seperti Hutan Lindung Sungai Wain, Hutan Bukit Bengkirai dan juga Tahura Bukit Soeharto
(jaraknya tidak lebih dari 5 km). Secara keseluruhan jenis-jenis burung yang umum ditemukan pada lahan rehabilitasi
bekas tambang batubara baik yang ditemukan di lokasi PT. Singlurus Pratama dan PT. Kideco Jaya Agung serta beberapa
ljin Usaha Pertambangan lainnya di sekitar wilayah Samboja tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis burung yang hadir dilahan rehabilitasi bekas tambang batubara

T T R T
__— ---
Atamidoe  Aramuslescotynchus  Kekepbabi
Buceolidae  Anthucoceosmaloyarnus  Kanghaenghtam ' |
Gpimulgidae | Capimulgusafins | Gbakkew | [
Chloropseidee  Aegitinatiphia  CGpohkaat

Chacophapsindica  Defimukenzamd

Keterangan: SP = PT. Singlurus Pratama; KJA = PT. Kideco Jaya Agung; KPC = PT. Kaltim Prima Coal; BC = PT. Berau Coal
* Boer et al. (2013)
** Boer et al. (2006)



Jenis Kelelawar
diLahan Bekas Tambang Batubara

Selain jenis burung, beberapa jenis mamalia baik mamalia besar ataupun mamalia kecil seperti kelelawar atau satwa
pengerat dapat berperan sebagai penyebar biji. Beberapa pustaka menyatakan bahwa kelelawar adalah satwa yang
efektif dalam menyebarkan biji. Halitu dikarenakan kelelawar adalah satu-satunya mamalia yang bisa terbang sehingga
biji dari buah yang dimakan dapat disebarkan dalam radius yang jauh dari pohoninduknya.

Secara taksonomi kelelawar digolongkan dalam bangsa Chiroptera. Kelompok ini selain dikenal sebagai penyebar biji
juga sebagai pengendali hama dan membantu penyerbukan tumbuhan, sehingga mempunyai peranan penting dalam
regenerasi tumbuhan di hutan. Nowak dan Paradiso (1983) menyebutkan terdapat 942 jenis kelelawar di dunia, 205
jenis diantaranya ada di Indonesia (Suyanto, 2001) dan 95 ada di Borneo (Payne et al,, 2000). Secara umum kelelawar di
kelompokkan ke dalam 2 (dua) sub-ordo, yaitu Megachiroptera (kelelawar buah) and Microchiroptera (pemakan
serangga). Dengan berbagai peranan tersebut, maka keberadaan jenis kelelawar di areal reklamasi tambang sangat
penting untuk membantu proses regenerasi dapat berjalan secara alami.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di areal reklamasi tambang batubara PT Kideco Jaya Agung dan PT Singlurus
Pratama diketahui terdapat sebanyak 15 jenis mamalia dan 8 jenis diantaranya adalah dari kelompok kelelawar. Jenis
kelelawar yang dijumpai di areal rehabilitasi bekas tambang batubara tersaji padaTabel 2,
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Tabel 2. Jenis kelelawar diareal reklamasitambang batubara
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Keterangan: SP = PT. Singlurus Pratama; KJA = PT. Kideco Jaya Agung; KPC = PT. Kaltim Prima Coal; BC = PT. Berau Coal
*Boer etal (2013)
** Boer et al. (2006)

Atmoko dan Nugroho (2013) melaporkan bahwa seiring dengan bertambahnya umur tanaman reklamasi akan
meningkatkan kehadiran jenis dan individu kelelawar di areal rehabilitasi lahan bekas tambang batubara. Dalam
penelitian itu juga menunjukkan bahwa jenis yang paling umum ditemukan adalah kelelawar buah dari suku
Pteropodidae. Hipposideros cervinus dan Rhinolophus creaghi pada areal rehabilitasi lahan bekas tambang batubara
berumur 4 dan 8 tahun di PT. Kideco Jaya Agung. Sedangkan suku Pteropodidae ditemukan di semua tingkat umur
tanaman. Jenis dari suku Pteropodidae sudah dapat hadir di areal reklamasi tambang batubara, meskipun umur
tanaman reklamasi masih satu tahun. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa pada areal tersebut sudah tersedia sumber
pakan, seperti jenis biji-bijian, buah, dan bunga/nektar. Meskipun demikian jenis suku Pteropodidae tidak sepenuhnya
memakan biji, buah atau bunga, hal itu dapat dilihat pada saat kelelawar tersebut ditangkap ternyata dijumpai serangga
didalam rongga mulutnya.

Hal yang berbeda terjadi pada jenis pemakan serangga, jenis tersebut hanya hadir saat tanaman reklamasi sudah
membentuk tajuk dan lorong, dimana pada daerah tersebut sudah banyak tersedia pakan berupa serangga. Berdasarkan
hal tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa hadirnya kelelawar pemakan serangga di areal reklamasi tambang
batubara dapat menjadi salah satu indikator bahwa pertumbuhan vegetasi pada lahan reklamasi berjalan dengan baik
terutamadalam upaya mengembalikan fungsihutan, sebagai penyedia pakan berupa serangga.
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Bab [ll
Deskripsi Burung

eskripsi jenis-jenis

burung yang di jumpai

di areal reklamasi
tambang batubara dilakukan
terhadap 33 jenis berdasarkan
pengamatan langsung di lapangan,
pengamatan burung yang berhasil
ditangkap dan deskripsi berdasarkan
pustaka. Pustaka utama yang
digunakan untuk deskripsi burung

adalah MacKinnonetal., (2000).
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anii Alcedinidae

Nam'a Daerah Raja"‘t@a

1A Tri Atmoko

Deskripsi

Burung ini ukuran tubuhnya sekitar 14 cm. Bulunya
berwarna biru terang/metalik, bulu bagian bawah
berwarna merah jingga terang. Penutup telinga berwarna
biru mencolok. Iris berwarna coklat, paruh kehitaman, dan
kaki merah.

Kebiasaan di Habitat

Terbang sangat cepat dari satu tenggeran ke tenggeran
yang lain. Gerakan kepala turun naik saat mencari makan.
Menyelam cepat saat menangkap mangsa yang biasanya
berupa ikan kecil, serangga air, larva capung dan kumbang,
selanjutnya mangsa dibawa ke tenggeran atau dahan
pepohonan untuk dinikmati. Sarang berupa saluran dalam
tanah di tepi sungai. Di lahan bekas tambang batubara
sering ditemui di tepi-tepi hutan utuh dekat sungai yang
berbatasan dengan lahan tambang atau areal rehabilitasi.

Penyebaran
Jenis burung ini umum menetap p:
sungai, danau, perairan tawar payau dengan daerah
pepohonan sampai dengan ketinggian 1000 meter di atas
permukaan laut. Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan,
Sumatera, Jawa dan Bali.

da daerah atau habitat
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erdekatan, menyegﬁSlk dan
cornya. Khusus di lahan ta
mukan pada jalan-jalan t
lahan bekas tambang batubara.

Jenis burung infUmum dijumpai pada daerah yang terbuka
sampai dengan ketinggian 1500 meter di atas permukaan
laut. Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera,
awa dan Bali.




A

Arthracoceros

malayanus

Bucerotidae
Kangkareng hitam

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh £75 cm. Jenis ini
memiliki bulu ekor yang terluar berwarna putin dengan
tanduk besar secara proporsional. Khusus pada jantan,
jenis burung ini kadang-kadang ada strip putih yang
melewati mata sampai tengkuk. Jenis burung ini juga
memiliki kaki yang berwarna hitam dengan iris coklat
kemerahan, paruh dan tanduk putih untuk jantan dan
kehitaman untuk betina.

Biasanya beraktivitas mencari pakan secara berpasangan

di tajuk atas dan tengah di hutan primer dataran rendah,
hutan bekas tebangan, dan hutan rawa yang
ketinggiannya dibawah 500 m. Khusus di lahan bekas
tambang batubara jenis ini ditemukan disaat melintasi atau
bertengger sementara untuk kemudian menuju kembali
hutan-hutan utuh di sekitar wilayah operasi tambang.

Jenis burung ini secara umum tersebar di Semenanjung
Malaysia, Pulau Sumatera, dan Kalimantan.



aprim
affints

anii Caprimulgidae
Nama Daeah Cabak kota

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 22 cm, berwarna
seragam. Jantan mempunyai bulu ekor terluar putih yang khas.
Garis putih pada tenggorokan terbagi dua menjadi dua bercak
di samping. Betina: lebih merah bata, tanpa tanda putih pada
ekor. Iris coklat, paruh berwarna tanduk, kaki merah buram.

Khas cabak, pada siang hari duduk di atas tanah atau di atas
atap bangunan. Menyambar serangga sambil terbang, Khusus
di lahan tambang batubara banyak ditemukan pada jalan-jalan

tambang, sekita areal perkantoran dan areal rehabilitasi yang
berumur muda.

Umum terdapat di dataran rendah di daerah pesisir kering
terbuka. Distribusinya meliputipulau Sumatera, Jawa,
Bali dan Kalimantan.




) Satrio Susito

Deskripsi

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 14 cm,
berwarna hijau dan kuning dengan dua garis putih
mencolok pada sayap. Tubuh bagian atas hijau
zaitun, sayap kehitaman, tetapi sisi bulu putih,
lingkar mata kuning. Tubuh bagian bawah kuning.
Ras-ras pada masing-masing pulau bervariasi warna
hijaunya. Perbedaannya dengan cipoh jantung
(Aegithina viridissima) yaitu kekang dan dada
berwarna kuning. Iris putih keabu-abuan, paruh
hitam kebiruan, kaki hitam kebiruan.

Kebiasaan di Habitat

Jenis ini umumnya sendirian atau berpasangan,
berlompatan dicabang-cabang pohon kecil,
tempat burung ini bersembunyi dengan baik.
Menghuni taman, hutan mangrove, hutan terbuka,
dan hutan sekunder. Khusus di lahan tambang

tambang dan areal rehabilitasi yang berumur muda.

Penyebaran

Tersebar luas dan umum terdapat di dataran rendah
pesisir sampai ketinggian 1000 meter di atas
permukaan laut. Distribusinya meliputi pulau
Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan.
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=nii Chloropseidae
Nama Daerah CIpOh kacat




Chalcophaps
tnaltca
Columbidae

Delimukan Zamrud

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 25 cm, dengan
ekor yang agak pendek. Jenis burung ini juga memiliki sisi
tubuh bagian bawah berwarna jingga kemerahan.
Mahkotanya berwarna abu-abu, dahi berwarna putih,
tungging berwarna abu-abu, dan sayap berwarna hijau
mengkilap. Khusus betina jenis burung ini tidak memiliki
mahkota yang berwarna abu-abu. Selain itu, jenis burung ini
pada waktu terbang terlihat dua buah garis berwarna putih
dan hitam pada bagian punggung. Jenis burung ini juga
memiliki ciri iris yang berwarna coklat, paruh berwarna
merah dengan ujung jingga, dan kaki berwarna merah.

Jenis burung ini biasanya berpasangan atau sendirian di saat
mencari makan. Menghabiskan sebagian besar waktunya di
lantai hutan yang tertutup rapat. Terbang sangat cepat dan
rendah di hutan dengan mengepakkan sayapnya. Minum di
aliran sungai dan genangan air. Khusus di lahan tambang
atau lahan rehabilitasi tambang sering ditemukan pada
lahan-lahan rehabilitasi yang berumur muda dengan tidak
hanya untuk bertengger dan mencari makan, tetapi juga
untuk bersarang dan berkembangbiak.

Jenis burung ini umum dijumpai di Pulau Sumatera dan
Kalimantan. Di Jawa dan Bali sudah mulai jarang diternukan. 0 Tri Rtmoko
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\ Deskripsi .

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 30 cm, | berwarna coklat kemerah jambuan. Jenis ini umumnya

memiliki ekor yang panjangdengan bulu ekor terluar m i tepi ber\%a%a putih tebal. Bulu sayapnya berwarna lebih
her (

gelap dari pada bulu tubuh, terdapat garis-gafis hitam khasgada sisi le je!‘erlihat), berbintik-bintik putih halus.
rnamerah. & '

an tanah atau di jalan terbuka. Je

jasaan diHabitat
gandia
elan yang khas. Jenis ini juga daj

rung ini umumnya mencari makan befpasan
gu akangerbang rendah di atas tanditdengan k
Ta dengan manusia di sekitar desa, sav

ditemukan pada jalan-jalan tambang dan arealfeha
danmencari makan, tetapijuga untuk bersarang dan berke

\ i
Penyebaran | P
Jenis burung ini umum ditemukan di seluruh Sunda Besar, Pulau Kalimantan dan S'u@atera terutama di daerah terbuka
dan perkampungan.

"
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Deskripsi
Jenis burung ini;_?hiliki ukuran tubuh + 29 cr
tubuh berwarna hijau. Jantan memiliki kepala
abu-abu kebiruan, sisi leher, tengkuk bawz
melintang pada dada berwarna
gelap dengan tepi kuning yat
penutup sayap besar. Ekor ab
pada bagian subterminal dan te
memiliki kepala berwarna hijau, ta
jambu, abu-abu, dan j
ini juga memiliki ci

Kebiasaan di Habitat
- Jenis burung ini jika dalam kelompok kecil, berkumpul di
hutan yang rendah, hinggap pada pohon buah-bua

i untuk mencari pakan. Bila terganggu, terbang berd
atau bertiga dengan kepakan sayap yang keras. Pac

’ malam dan pagi hari, mengeluarkan suara me
lembut yang rendah dari tempat bertengger. K

lahan tambang atau lahan rehabilitasi tamba

ditemukan pada lahan-lahan rehabilitasi yang

muda dengan tidak hanya untuk bertengger dan mencari

makan, tetapi juga untuk bersarang dan berkembangbiak

- hutan sekunder, dan juga tempat-tempat te
ketinggian di bawah 900 meter di atas permuk 3
Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera, Jawa
dan Bali.

-
19 Yustint
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S Cor\éidae*. .
¢ 7 nemabeeah Gagak Huta
* o Gagak Hutarg
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Jenis burung ini memilikii ‘

nis burung ini memilik tul
Jenis burung ini tidak'semengkilap ga
eabu-abuan berkilau dengan pari

a menmiliki ciri iris be

3 hitam serta kaki b.emw hi

: o ‘
Kebiasaan'di Habitat
- pok kecil.
Jenis burung ini sering mengunjungi garis pantai pinggiran
hutan, dan umumnya termasuk jenis burung §8ag pemaluy.
Khusus di lahan bekas tdmbang batubaraséfing ditemui
~ ditepi-tepi hutan utuh yang berbatasaqgfngan lahan

tamBang atau lahan rehabilitasi bekas tambang batubara. _

s - / Peny&@;l _

Jenis burung ini umum dijumpai dithutan, terutama
sepanjang pesisir, jarang sampai Ketinggidfis 000 me
& " permukaan laut, Distribusin;%meliputi Pulau Suma
’ lifantan, Ja .

W r;‘. .
e

o
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Famili CUC

Nama Daerah

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuhs
tubuh berwarna cokla
pada saat dewasa memiliki ci
punggung berwarna coklat,
matang. Sedangkan disaat mt
tubuh bagian atas berwarng
tubuh bagian bawah berwat
garis-garis halus, menyerupa
tanpa garis mata. Jenis bun ,
rwarna merah padam, paruh atas berwarna kehita
awah berwarna
dengan kakinya berwal

Kebiasaa at ; "

@ memilih hutan Altan
), juga kota dani@lesa. Sering

cil. Suara'panggilannya
apl dilihat. Khusus di lahan
yak ditemukan pada jalan-jalan
rehabilitasi yang berumur muda.

Penyebaran

Jenis burung ini umum ditemukan di dataran rendah
sampai ketinggian 1300 meter di atas permukaan laut.
Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera,

Jawa, Bali, dan Sulawesi. ) Sulton AFiFudin
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e Cuculidae
Nama Dagrah - BUbUtialang-alang

> I A
Deskripsi

Jenis burung intmemiliki ukuran tubuh + 42 ¢cm, berwarna coklat kemerahan dan hital
& mirip dengan bubut besar, tetapi lebih kecil dan warna lebih suram, hampir kotor. M
Blicat, tersapu hitam. Khusus disaat anak-anak jenis burung ini bergaris-garisic@
a peralihan umum ditemukan. Jenis burung ini juga memiliki ciri iris berwarna mel
Kaki berwarna hitam.

o

@hjang. Jenis burungiini
warna coklat berangan
an bulu-bulu dengan pola
paruh berwarna hitam, dan

Kebiasaan di Habitat
Jenis burung ini umumnya memilih belukar, payau, dan daerah berumput terbuka termasuk padang alang-alang.
Sering mencari makan di tanah atau terbang jarak pendek mengepak-ngepak rendah di atas vegetasi. Knusus dilahan
tambang batubara banyak ditemukan pada areal rehabilitasiyang berumur relatif muda diantara semak belukar.

-

*
Penyebaran XA . _ "3-:{ .
Jenis burung ini umum ditemukan di dataran rendah sampai ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut ' ’ g A . t""."-“‘ .

Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Jawa dan Bali. ' v b F & N '
LY Adustina 05

%

X



Phaenicophaeus
CUTVLTOSLT1S

Cuculidae
Kedalan Birah

Deskripsi

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh = 49 cm. Jenis burung ini memiliki
paruh berwarna hijau, ekor panjang dengan ujung berwarna merah karat
yang jelas. Mahkota dan tengkuk berwarna abu-abu, tubuh bagian atas
berwarna hijau pucat, kulit muka di sekitar mata berwarna merah, tubuh
bagian bawah berwarna merah karat, tidak ada warna putih pada ekor yang
berujung merah karat. Jenis ini juga memiliki ciri iris berwarna biru (jantan)
atau kuning (betina), paruhnya berwarna hijau berpangkal merah (jantan)
atau berpangkal coklat (betina), dan memiliki kaki berwarna coklat abu-abu.

Kebiasaan di Habitat

Sering mengunjungi hutan sekunder, belukar sekunder bahkan lahan
terbuka seperti lahan alang-alang. Kadang-kadang berpasangan atau
dalam kelompok keluarga kecil. Bertengger diam untuk waktu yang lama
pada tajuk pohon kecil. Khusus di lahan bekas tambang batubara sering
ditemui di tepi-tepi hutan utuh yang berbatasan dengan lahan tambang
atau lahan rehabilitasi bekas tambang batubara.

Penyebaran

Jenis burung ini umum dijumpai di beberapa tempat di dataran rendah,
sampai ketinggian 1100 meter di atas permukaan laut bahkan kadang-
kadang lebih tinggi. Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera,
Jawa, dan Bali.



Famili
Nama Daerah Kedala

-
figan umngaékor putih..
jan, dagu dan tenggorokan mera
n. Iris coklat, kulit di sekitar mata:

berbukit sampai ketinggian™

eter disgj: L Distribusinya melipu
Y Semenanjung Malaysia, Pulau Kalimantan, Suma '

H!Igitat dan Penyeb% % 1
}Mbumngi'niumumdiju idi ataranrendah dan daerah




Famili ‘ ’
Nama Daerah ] ting batu *

Deskripsi
Jenis burung ini memiliESOTETRTTeak=et ki
Jenis burung ini memiliki¥arna“ dleNgNol= (= IsE]
hitam men ganbulu ekOREITEIEETeE]
panjangdan mem ELQRRIE gnya. Jenis ini
juga memiliki ciri i i EIGEIN: rah, dan paruh
ertakakinya SN EIGERIIE

Sering mengunjungi huta _ﬁnutan rawa,

hutan primer dan sekunder. Hicltg a[’u berpasangan

dan kadang-kadang bergabUn@ieF1ER I sinlelele
untuk 'enampakkand

Penyebaran - , , / g
lenis burung ini umum dijumpai pada hutan dataran \ ) »
rendah dari ketinggian 700 s.d 1400 meter di atas ' ) y
\Renghu y

permukaan laut terutama pada hutan mangrove, rawa, : , A ~ -ama-un
hutan primer dan sekunder. Distribusinya meliputi ’ 3 b
Pulau Kalimantan, Sumatera, Jawa, dan Bali. .
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) Yustinus Iriganto

anius schach

42

Bmii Laniidae
Nama Daerah Bentet Kelabu

w

eskripsi
lenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 25 cm:

dengan tubuh berwarna hitam, coklat, dan putih,

berekor panjang. Pada burung dewasa, dahi,
topeng, dan ekor hitam, sayap hitam dengan
bintik putih, mahkota dan tengkuk abu-abu atau

abu-abu hitam. Punggung, tungir, dan sisi tubuh

berwarna coklat kemerahan, dagu, tenggorokan,
dada, dan perut tengah berwarna putih.

Luas warna hitam pada kepala dan punggung
bervariasi, tergantung pada ras, individu dan
umur. Burung remaja lebih suram dengan garis
pada sisi tubuh dan punggung, kepala dan
tengkuk lebih abu-abu. Jenis burung ini juga
memiliki ciri iris berwarna coklat, paruh dan kaki
berwarna hitam.

s
dang rumput,
lain. Duduk
/ambar serangga
; etapi lebih sering
menyambar belal bang di atas
tanah. Makanan b

dan diletakkan
1on. Khusus di
a sering ditemui
ungai yang -
ambang atau lahan
as tambang batubara.

pada semak berduri
lahan bekas tamb
di tepi-tepi hutan ut

sampai ketinggian
0 meter di atas
permukaan laut.

Distribusinya meliputi

Pulau Kalimantan,

Bali.

Sumatera, Jawa dan

*
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Merops viridis

ramii Meropidae
Nama Daerah Kirik-Kirik biru

Deskripsi

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 28 cm. Jenis burung ini pada saat dewasa memiliki mahkota
dan mantel berwarna coklat, strip mata berwarna hitam, sayap berwarna hijau kebiruan, tungir dan ekor
berpita berwarna biru pucat. Jenis burung ini memiliki tubuh bagian bawah berwarna hijau pucat
dengan tenggorokan berwarna biru mencolok. Burung remaja tidak ada perpanjangan bulu ekor, kepala
dan mantel hijau. Jenis burung ini juga memiliki ciri iris berwarna merah atau biru, paruh hitam, kaki
berwarna abu-abu atau coklat.

Kebiasaan di Habitat

migrasi hanya sebatas wilayah lokal. Berkelompek pada tempat berbiak di daerah berpasir,

nungguditenggeran. Kadang-kadang
dilahan bekas tambang batubara sering

fambang atau lahan rehabilitasi bekas

rangga dari permukaan air atau tanah. KF
epi hutan utuh yang berbatasan dengan la
tambang batubara:

Penyebaran
Jenis burung ini men
Distribusinya melip

i lapangan terbuka dan pepohonan did
du Sumatera, Kalimantan, dan Jawa.

ih yang rendah, biasanya dekat laut.




AnthvisSSE =
novaeseelandiae

f Olc
NamaDaerah

Deskripsi

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 18 cm, dengan berwarna co
atas berwarna bercoret coklat dengan alis berwarna kuning tua dan tubuhl|
coretan gelap pada dada. Jenis burung ini juga memiliki ciri iris berwarna
bawah berwarna kekuningan, serta kaki berwana merah jambu.

Kebiasaan diHabitat
Lebih menyukai padang rumput terbuka di sepanjang pesisir atau gunung tinggi, padang alang-alang terbakar, dan
sawah kering. Terlihat sendirian atau dalam kelompok kecil. Tinggal ditanah, suka berdiri tegak. Terbang bergelombang,
bersuara setiap kali menukik. Makanannya berupa invertebrate seperti kumbang, laba-laba, dan larva serangga. Juga
memakan biji-bijian. Khusus di lahan tambang batubara banyak ditemukan di tepi-tepi jalan tambang dan areal b
reklamasi yang berumur muda.

Penyebaran

Jenis burung ini lebih menyukai tempat terbuka baik seperti lahan alang-alang maupun ladang atau sawah kering,
di sepanjang pesisir atau gunung tinggi sampai dengan ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Distribusinya
meliputi pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali.

) Tri Atmoko
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Deskripsi

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh

+ 19 cm, dengan tubuh berwarna hitam
- dan putih. Jenis burung ini pada saat dewasa
: ubuh bagian atas berwarna abu-
gan alis, dagu dan tenggorokan
tih, ada garis hitam tungir dan
 ekor atas berwarna kemerahan, pite
ada kurang terlihat. Jenis burung ini
memlhkl ciri iris berwarna coklat, paruh

angan, dan huta /6 g
terlihat sendirian, | n, atau
dalam kelompok keluarg Kadang adang
mengikuti binatang piaraan atau many
menangkapi serangga yang terganggu.
Kadang-kadang pula bergabung dalam
kelompok campuran. Khusus dilahan
tambang batubara banyak ditemukan pada
jalan-jalan tambang dan areal rehabilitasi
yang berumur muda.

EEETED

Jenis burung ini umum dijumpai pada daerah
terbuka sampai ketinggian 1500 meter di atas
permukaan laut. Distribusinya meliputi Pulau
Kalimantan, Sumatera, Jawa dan Bali.

famili Muscicapidae
Nama Daerah Kipasan Belamg

¥



Anthreptes
singalensis

Nektariniidae
Burung Madu Belukar

Deskripsi
Jenis burung ini berukuran + 10 cm. Jantan: mahkota dan tubuh bagian atas hijau tua, pipi merah tua, perut kuning,
tenggorokan dan dada coklat-jingga. Betina: tubuh bagian atas zaitun kehijauan, tubuh bagian bawah lebih pucat.
Iris berwarna coklat-merah, paruh hitam, dan kaki hitam kehijauan.

Kebiasaan
Hidup sendiri dan berpasangan, kadang berhubungan dengan jenis lain. Khusus di areal
tambang batubara dijumpai di areal reklamasi yang sudah berumur sekitar 4 tahun dan
Habitat dan Penyebaran

’ ' lokasi dengan semak belukar.
" Lebih sering beraktivitas di pinggir hutan, tumbuhan bawah, perkebunan

\‘ . kelapa, dan hutan cemara untuk mencari serbuk sari untuk dimakan.
Distribusinya luas namun tidak umum, di dataran rendah Sumatera,
Kalimantan, dan Jawa.

) Tri Atmokao
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Dendrocopos
canicapillus

rmii Picidae
NamaDaerah Caladi Belacan

Deskripsi:
Burung ini memiliki ukuran tubuh + 15 cm bersetrip hitam dan putih, mahkota abu-abu. Jantan terdapat
coretan merah di atas dan belakang mata, dada berwarna jingga kuning, perut bercoret kehitaman. Irisnya

berwarna coklat keputihan, paruh abu-abu dan kaki abu-abu kehijauan.

< :
o - R
"k‘ -c-.v:‘r

Kebiasaan:
Mencari pakan di batang-kayu mati yang sudah mengering namun masih berdiri. Di areal tambang batubara
ditemukan di hutan yang masih utuh atau areal rehabilitasi, yaitu pada batang-batang pohon yang sudah mati.

- —

[ 6] lr‘u'ihnug """-;‘Elnfn

S

Habitat dan Penyebaran:
Jenis ini umumnya terdapat di hutan dataran rendah Kalimantan. Penyebarannya selain di Kalimantan adalah

L
S
[ .3
-

i

diSumatera.

e

L
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amii Plo

Nama Daerah

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 11 cm,
‘dengan warna bulu seluruhnya coklat kehitaman.
Jenis burung ini juga memiliki ciri iris berwarna
coklat, paruh atas berwarna gelap, dan paruh
bawah berwarna abu-abu kebiruan, serta kakinya
berwarna hitam.

Jenis burung ini mudah dijumpai dalam
kelompok besar yang aktif bergerak di daerah
persawahan atau di sepanjang sungai.

Jenis burung ini khusus di lahan bekas tambang
batubara atau lzhan rehabilitasi tambang
batubara banyak ditemukan pada lahan-lahan
rehabilitasi yang mempergunakan tanaman
penutup (cover crop) dengan jenis padi gunung.
Datang ke lokasi tambang untuk mencari makan
disaat padi memasuki masa panen.

Jenis burung ini umum dapat dijumpai pada
pinggir hutan, semak belukar, padang rumput,
dan lahan pertanian hingga ketinggian 500
meter di atas permukaan laut di seluruh
Kalimantan. Jenis burung ini merupakan
endemik di Pulau Kalimantan.
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Lonchura
malacca

Famili
Nama Daerah

Deskripsi

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh

+ 11 ¢m, dengan warna tubuh coklat
berangan dan dengan kepala berwarna
hitam. Jenis burung ini pada waktu muda
seluruh bagian tubuhnya berwarna coklat-
kator. Jenis burung ini juga memiliki ciri iris
yang berwarna merah, dan paruh berwarna
abu-abu-biru serta kaki berwarna biru muda.

Kebiasaan di Habitat

Jenis burung ini mudah dijumpai dalam
kelompok besar yang aktif bergerak di
daerah persawahan dan tidak bergabung
dengan jenis-jenis bondol (pipit) yang lain.
Jenis burung ini khusus di lahan bekas
tambang batubara atau lahan rehabilitasi
tambang batubara banyak ditemukan pada
lahan-lahan rehabilitasi yang
mempergunakan tanaman penutup (cover
crop) dengan jenis padi gunung. Datang ke
lokasi tambang untuk mencari makan disaat
padi memasuki masa panen.

Penyebaran

Jenis burung ini umum dijumpai di daerah
persawahan dan rawa-rawa, daerah semak di
tepi lahan budidaya, dekat kolam ikan dan
daerah rumput berumur pendek di sekitar
pedesaan dan perkotaan dengan ketinggian
tempat 1800 meter di atas permukaan laut.
Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan

dan Pulau Sumatera.




Passer
montanus

ramii Ploceidae
NamaDaerah Burung-gereja Eurasia

Deskripsi
Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 14 cm, dengan
tubuh berwarna coklat, Jenis burung ini memiliki
mahkota berwarna coklat berangan, dagu, tenggorokan,
bercak pipi dan strip berwarna mata hitam, tubuh bagian
: awah berwarna kun ng tua keabu-abuan, tubuh bagian
2 -binti Iat dengan tanda hitam dan putih.
nuda akan berwarna lebih
ng kurang jelas. Jenis
 berwarna coklat, paruh

4

Kebiasaan di Habit8
Berasosiasi dekat dengd
di sekitar rumah atau peruma ‘
di tanah, dan lahan pertanian, memat
beras serta menyerbu sawah pada musim |
Jenis burung ini khusus di lahan bekas tambang batubara
mudah di temui pada jalan-jalan tambang, lokasi
perkantoran dan perumahan bahkan di lokasi tambang
atau lokasi rehabilitasi yang mempergunakarfganaman
~ penutup (cover crop) dengan jenis padi gunung. Datang
ke lokasi tambang untuk mencari makan disaat padi
- memasuki masa panen.
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; Deskripsi . . \ ' ; ‘\
Jenis burung ini memiliki uktran tubuh £ 20 cm, : ] \

i = r
' o “
Al
Jenis burung ini memiliki sisi atas tubuh (punggung, ekor) ¥ 3 J ! b A
¥ beWarna coklat kelabu, sisi pawah (tenggorokan, leher ‘ \ o | -
dada dan perut) befwarna putih keabu-abuan,_# _ _ [
Y. Bagian atas kepala, mulaiidari dahi, topi dan jambul, ** / AN o Y p . g ) »

' f ‘ "\ ‘.. bewarna hitam. Tungging (dimuka ekor) nampak jelas .
: \ berwarna putih, serta penutlip. pantat berwarna kuniu‘
atau jingga. Jen.i_&%g ini juga memiliki ciri iri fmata
- . berwarna merah, paruh dan kaki berwaga hitam.
v NS

e ! Kebiasaan d\bitat ' . . - -
Hidup dalam kelompokyang aktif dan ribut‘ ;Q«g ‘
berbaur dengan jenis cucak lain. Makana?«ung ini
terutama adalah buah-buahan yang lunak dan jenis
serangga; ulat.dan aneka hewan kecillainnya yang
menjadi hama tagagan. Sarang cucak kutilang
berbentuk cawan darf anyaman daun, rumput, tangkai
daun atau ranting yang halus. Khusus di lahan tambang;
atau lahan rehabilitasi tambang sering ditemukan pada®

lahan-lahan yang berumur muda dimana tidak hanys
untuk mencari makan baik berupa serangga atat
buah/biji dari pohon pioner seperti frema cannabing;
“frema tomentosa, Melastoma malabthricum dan beberapa : .

jenis lainnya, tetapi juga untuk bersarang sehingga = , \g§ o .

banyak sekali ditemukan bekas sarangnya di [ahan ) ‘ ( *\

L ; rehabilitasi bekas tambang batubara.
AR\ AVINA. '
g ) ' d . Penyebaran

& Jenis burung ini lebih mepyukai pepohonan terbuka atau
habitat bersemak di pinggir hutan, tumbuhan sekunder, ‘

n
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CNONOLUS

Famili L ‘
- Merbah cerukcuk

an waktu berpasangan

ara dari jenis kelamin yang sama atau berbeda. Berkelompok pada tempat dengan makanan
enggelegak, bersiul, sesekali meniru burung lainnya. Makanannya
buah berdaging, sera terbang, | awon, jangkrik, cacing dan siput. Menghabiskan waktu
k makan di atas tanah daripad: ainnya. Kt ambang atau lahan rehabilitasi
‘ -l ya untuk mencari makan baik
mentosa, Melastoma
ersarang sehingga banyak sekali

4

n kebun. Distribusinya meliputi Pulau
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Famili
Nama Daerah

Deskri

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 17 cm, de

tubuh berwarna abu-abu kecoklatan atau bu
Tenggorokan dan dagu keputih-putihan, dan perut putih.
Burung dewasa di Kalimantan bermata merah oleh
tunggingnya yang berwarna krem lebih pucat. Jenis burung
ini juga memiliki ciri iris berwarna putih atau merah, paruh
hitam, dan kaki berwarna coklat.

Kebiasaan di Habitat
Umumnya hidup di puncak atau di pertengahan pepohonan,
kadang-kadang berbaur dengan cucak-cucakan jenis lain.
Jenis burung ini umum dijumpai pada hutan primer, hutan
sekunder dan juga lahan terbuka seperti bekas ladang
maupun lahan alang-alang sampai ketinggian tidak lebih 600
meter di atas permukaan laut. dilahan tambang atau
lahan rehabilitasi tambang
lahan yang berumur m
mencari makan baik berupa s
pohon pioner seperti Trem:
Melastoma malabthricum, Vitex
lainnya, tetapi juga untuk bersaran
ditemukan bekas sarangnya

Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan,
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skripsi
N I urung ini memiliki ukuran tubuh + 30 cm, dengan
L "' ‘warna abu-abu dan putih mencolok. Jenis burung ini
"memlhh mahkota dan tubuh bagian atas berwarna abu-

" muka dahi, dada, dan bagian atas perut berwarna
E!Utlh serta bagian bawah perut dan ekor bagian bawah
berwarna merah karat. Jenis burung ini juga memiliki ciri
iris mata berwarna merah, paruh kehijauan dengan

-, pangkal merah, ciar?'kah berwarna kuning.
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~ Kebiasaan di Habitat
Umumnya hidup sendirian, kadang-kadang berdua atau

mengenﬁap—ngendap dalam semak yang
- nakan. Suka memanjat semak” -
7 empat terbuka untuk makan " - d
berjalan. Makanan%f berug* ' .
ainnya, serta biji-bijian. S "
ring pada vegetasi rawa. ] ‘ -
ﬁi’ “ E -N
. "

nenjaga anak-anaknya. An
kas tamb ng batug%ra

yelam untuk mel@kan diri
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Deskripsi
1+ 20 cm, dengan tubuh -
gan tungging putih. Bagian
bintik. Alis berwarna putih, e = -
an bawah putih. Ciri khas
tungir dan sayap bawah
Sewaktu terbang, kaki -
urung ini juga memiliki ciri
a hitam dan kaki berwarna
ingan sampai hijau zaitun.

Kebiasaan di Habitat
k kecil sampai jumlah 20 ekor,
rung perancah lain. Menyukai
| terdapat jauh di daratan, sawah =
s di lahan tambang atau lahan
ng ditemukan pada lahan-lahan
rehabilitasi yang berumur muda.

_ Penyebaran
Jenis burung | wum menetap pada daerah atau habitat
pantai berlumpur, dan juga terdapat jauh di daratan, sawah dan
rawa air tawar sampai ketinggian 750 meter di atas

permukaan laut. Distribusinya meliputi

Pulau Kalimantan, Sumatera, Jawa dan Bali.

rmii Scolopacidae
NamaDaerah Trinil semak
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{ama Daerah
I

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh =+ 11 cm, berwarna abu-abu, berkepala merah karat. Jantan: mahkota, dagu,
kerengkongan, dan pipi merah karat, bulu yang lain abu-abu, perut putih. Betina: kepala tidak semerah jantan, pipi
dan kerongkongan atas putih. Iris coklat kemerahan, paruh coklat, kaki merah jambu.

Khas cinenen, menaikturunkan ekornyayang tegak. Hidup berpasangan atau dalam kelompok keluarga, tinggal
di semak sekunder dan hutan mangroV@Sliebih aktif dan ribut dibanding dengan cinenen merah. Khusus di lahan
tambang atau lahan rehabilitasi tambang sering ditemukan pada lahan-lahan rehabilitasi yang berumur muda.

Jenis burung umum terdapat sampai
Kalimantan dan Sumatera.

(ERIERESE]. meter di atas permukaan laut. Distribusinya meliputi Pulau

A Satrio Susito




Otus

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 20 cm, dengan

tubuh berwarna keabu-abuan atau kecoklatan. Berkas

: telinga mencolok, kerah khas pucat pirang. Tubuh bagian
atas berwarna keabu-abuan atau coklat pirang, berbintik

serta berbintil berwarna hitam dan kuning tua.

Jenis burung ini juga mempunyai ciri tubuh bagian bawah

berwarna kuning tua, bercoretan hitam,

Pada kebanyakan malam, duduk pada tenggeran rendah;:
mengeluarkan suara memilukan. Sewaktu-waktu berburu
dari tenggeran dan menyambar mangsa yang ada di tanah.
Khusus di lahan bekas tambang batubara sering ditemuli di
tepi-tepi hutan utuh yang berbatasan dengan lahan
tambang atau lahan rehabilitasi bekas tambang batubara.

Jenis burung ini umum menetap pada daerah yang
memilik ketinggian sampai dengan 1600 meter di atas
permukaan laut. Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan,
Sumatera, Jawa, dan Bali.

T

Strigiformes
Celupuk reban
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Nama Daerah -f

Jenis burung ini memiliki u
5 ¢m, dengan bulu berwafl
itam), kecuali bercak'
ida bulu primer (terlihal
ewaktl terbang) serta tungir un
ekor berwarna putih. Jenis burung ini
milki jambul yang pendek, perbedaannys
dengan kerak jambul adalah lebar v%n
putih pada ujung ekor, paruhnya yang
berwarna kuning, dan tungir berwarna putih.
Khusus disaat remaja jenis burung ini lebih
berwarna coklat. Jenis burung ini juga
memiliki ciri iris berwarna jingga, paruh

aF
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Deskripsi
Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh £ 20 ¢m, dengan tubuh berwarna
hitam berkilap. Kepala hijau berkilau (bukan keunguan). Jenis burung ini
disaat remaja tubuhnya berwarna kuning tua, bercoretan hitam pada
bagian bawah, dan bercoretan coklat dan hitam pada bagian
atas. Iris merah, paruh dan kaki kehitaman.

Kebiasaan di Habitat
Hidup dalam kelompok yang ribut, beristirahat;
makan, dan bersarang bersama. Mencari
buah-buahan dan serangga di pepohonan
dan semak-semak. Sering mengunjungi
daerah terbuka di dekat hutan

(terutama perkebunan kelapa), juga
desa dan kota. Khusus di lahan

tambang batubara banyak
ditemukan pada jalan-jalan

tambang dan areal rehabilitasi o
Famil
yang berumur muda.
Nama Daerah
Penyebaran

Jenis burung ini umum
menetap pada daerah
yang memiliki

ketinggian sampai
dengan 1200 meter
di atas permukaan
laut. Distribusinya
meliputi Pulau

Kalimantan,

Sumatera, Jawa
dan Bali.
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Bab IV
Deskripsi Kelelawar

eskripsi jenis-jenis
kelelawar yang di
jumpai di areal
reklamasi tambang batubara

dilakukan terhadap 8 jenis yang

berhasil ditangkap di areal

Eksplorasi
burung dan
kelelawar

di PT KIDECO

reklamasi PT. Kideco Jaya Agung
dan PT. Singlurus Pratama.
Pustaka utama untuk identifikasi
dan deskripsi berdasarkan
Struebig & Sujarwo (2006), Payne
et al. (2000), Nowak & Paradiso
(1983), Suyanto (2001), dan

beberapa pustaka pendukung

19 Tri Atmoho, Rrdiyantoitl ‘nuql;nhc

lainnya.

81



Chironax

melanocephalus

rmii Pteropodidae
NamaDserah Codot kepala-hitam

Deskripsi

Tubuh bagian atas abu-abu tua atau coklat, kepala
lebih gelap, kadang hitam, bagian bawah pucat abu-
abu kecoklatan, dagu kekuningan. Sebagian besar
dewasa mempunyai berkas rambut jingga kuning
pada keduasisileher. Dua pasang gigiseri bawah.

Kebiasaan di Habitat

Hidup secara berkelompok sekitar dua sampai
delapan individu pada daerah yang memiliki
ketinggian biasanya di atas 600 meter di atas
permukaan laut. Beristirahat di bawah pohon paku
beberapa meter di atas tanah, Pernah dijumpai di
lapisan bawah tajuk Dipterocarpaceae, mungkin
sering beraktivitas di tajuk pohon, bertengger di
paku-pakuan dan gua yang dangkal dan di tajuk
hutan primer. Khusus di lahan rehabilitasi bekas
tambang batubara dijumpai pada areal rehabilitasi
yang berumur 1s.d4tahun.

Penyebaran

Jenis kelelawar ini penyebarannya meliputi Thailand,
Semenanjung Malaysia, Pulau Kalimantan,
Sumatera, Pulau Nias, Jawa, dan Sulawesi.

82




ynopterus

brachyotis

Jenis kelelawar ini umum
coklat sampai coklat keku
kerah jingga tua le P
jantan dewasa, kekuningan :
Terdapat kuku pada jari kedua, moncong
pendek, kepala seperti anjing, mata
lebar, telinga sederhana, dua pasang gigi
seri bawah, tulang pada sayap dan tepi
telinga berwarna putih.

Habitatnya di daerah pesisir, daerah
pertanian, permukiman, riparian, dan
semua tipe hutan lebih dari 1500 meter
diatas permukaan laut. Jenis ini dalam
kelompok kecil bertengger di kayu,
dibawah daun pisang, daun pa n
bangunan. Sumber pake
buah, bunga, dan bagian da
di lahan rehabilitasi
batubara umum dit
umur tanaman muda

Jenis kelelawar ini penyebaranny
meliputi Sri Lanka, Andaman dan
Kepulauan Nicobar, Selatan Burma,
Thailand, Selatan China, Indo-China,
Philippines, Malaysia, dan Indonesia
(Kalimantan, Sumatera, Jawa,

Bali, Maluku).

Famili __
Nama Daerah = ¢ 0 (10
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Codot Dayak

Deskripsi
lagian atas coklat abu-abu gelap, bagian bawah lebih
but pendek, rahang sangat tebal dan moncong
dengan gigi geraham sangat besar perseqi.

di dekat gua, bertengger di batang pohon dan sering
utan. Khusus di lahan rehabilitasi
tambang batubara dijumpai pada areal tanaman yang
imana lokasinya cukup jauh dari
3 kan jenis ini mampu terbang
in itu saat ditangkap jenis
lal ini memungkinkan
1yang berukuran

Penyebaran
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onycteris spelaea

Famili Pteropodidae _
Nama Daerah GO Ot Fajar-Gua Kecil

Deskripsi

Tubuh bagian atas berwarna coklat abu-abu, bagian bawah agak lebih pucat kadang berulas kuning atau jingga
disekeliling leher. Tidak memiliki cakar pada jari kedua, moncong seperti anjing, mata besar, telinga sederhana, rambut
pendek, ekor panjang, memiliki kelenjar besar di sekitar anus, lidahnya panjang untuk mengambil nectar dan pollen.

Kebiasaan di Habitat

Jenis kelelawar ini dikenal sebagai pemakan nectar sehingga berperan sebagai pellinator. Koloni £ spelaea kisaran
berjumlah sampai ribuan. Satwa ini umumnya bertengger pada gua yang gelap. Habitatnya termasuk hutan, lahan
pertanian,dan perumahan. Khususdilahan rehabilitasi bekas tambang batubara umum dijumpai pada areal rehabilitasi
yang berumur relatif tua (8 tahun) dengan jenis tanaman Sengon.

Penyebaran
Jenis kelelawar ini penyebarannya meliputi India Utara, Myanmar, Thailand, Indochina, Malaysia, Filipina, Sunda Besar
(Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi) dan Sunda Kecil (Bali sampai Timor).
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Famili

Nama Daerah

Tubuh bagian atas berwarna coklat abu-
abu tua, bagian bawah bungalan abu-
abu pucat, bagian atas kepala sering
lebih di bawah bagian pertengahan dan
lebih pucat di dekat mata. Tepi telinganya
gelap. Cakar pada jari kedua, moncong
seperti anjing, mata lebar, telinga
sederhana, sepasang gigi seri bawah.

Tersebar di dataran rendah, hutan sampai
ketinggian 600 meter diatas permukaan
air laut, umumnya bertengger di goa,
lubang dan celah bebatuan. Kelelawar
ini makan di dekat tanaman yang sedang
berbuah menjelang senja dan buah
dibawa ke goa untuk dimakan. Khusus di
lahan rehabilitasi bekas tambang
batubara umum ditemukan baik pada
umur tanaman muda (1 tahun) ataupun
sudah memasuki umur 8 tahun.

Jenis kelelawar ini penyebarannya
meliputi pulau Kalimantan, Sumatera,
Kepulauan Riau, Malaysia, Singapura.
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Rousettus
amplexicaudatus

ramili Pteropodidae
Nama Daerah NYap Biasa

Deskripsi

Tubuh bagian atas berwarna coklat abu-abu sampai coklat,
lebih gelap pada bagian atas kepala, bagian bawah coklat
abu-abu lebih pucat, rambut pendek dan jarang kecuali
rambut pucat panjang pada dagu dan leher. Pada dewasa
terutama jantan kadang mempunyai berkas rambut
berwarna kuning pucat pada sisi-sisi leher.

Sayap menempel pada sisi punggung, terpisah

oleh belang bulu yang lebar.

Kebiasaan di Habitat

Bertengger di dalam gua, kadang dalam kegelapan total.
Memakan buah-buahan dan nectar dan tepung sari.
Diperkirakan mampu terbang mencari makan sejauh
40-50 km dalam semalam. Khusus di lahan rehabilitasi
bekas tambang batubara ditemukan hanya satu kali/
jarang pada petak tanaman yang berumur 2 tahun
dengan jenis tanaman Sengon.

Penyebaran

Jenis kelelawar ini penyebarannya meliputi Myanmar
selatan, Thailand, Kamboja, Vietnam, Semenanjung
Malaysia, Filipina, Indonesia sampai Papua Nugini, dan
Kepulauan Solomon.

0 Tri Atmoko
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Hipposiderida_e
Barong Rusa

Warna rambut bervariasi dari coklat
abu-abu atau coklat kekuningan
sampai coklat merah terang atau
jingga. Daun hidung merah jambu
keabu-abuan, telinga berbentuk
segitiga lebar. Daun hidung sederhana
dengan dua lipatan kulit lateral, daun
hidung median lebih sempit daripada
daun hidung posterior.

Habitatnya adalah di hutan primer
dataran rendah dengan ketinggian
sampai 700 meter di atas permukaan
laut, hutan sekunder, daerah terbuka,
goa besar, bekas tambang dan lubang
kayu mati. Koloni bisa mencapai lebih
dari tiga ribu individu dan dikenal
sebagai pemakan serangga kecil yang
ada di bawah tajuk pohon/hutan.
Khusus di lahan rehabilitasi bekas
tambang batubara ditemukan hanya
satu kali/jarang pada petak tanaman
yang berumur 4-6 tahun dengan jenis
tanaman Sengon.

Jenis kelelawar ini penyebarannya
meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera,
Sulawesi, Pulau Kangean, Pulau Bacan,
Pulau Kai, Papua Nugini, Solomon,
Malaysia, Singapura, Filipina, and
Australia.

5
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Rhinolophus
creaghi

" ramii Pteropodidae
Nama Daerah GO Ot Dayak

Deskripsi

Tubuh memiliki warna rambut dapat bervariasi mulai dari coklat abu-abu sampai coklat kekuningan sampai kemerahan.
Telinga dan daun hidung cukup besar taju penghubung sangat kecil digantikan oleh berkas rambut yang keras dan
berbentuk seperti kerucut.

Kebiasaan di Habitat - 4 \ %
Umumnya memakan serangga dengan berburu di dalam tegakan hutan dan umumnya bertengger di goa, batu besar, :

dan pada bagian rumah. Khusus di lahan rehabilitasi bekas tambang batubara umum dijumpai pada areal rehabilitasi

yang berumur relatif tua (8 tahun) dengan jenis tanaman Sengon.

Penyebaran
Jenis kelelawar ini penyebarannya meliputi Pulau Kalimantan, Sabah, Jawa, PulauTimor.

0 Tri Atmoko
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Penutup

erusakan kawasan hutan akibat aktivitas penambangan batubara tentu saja tidak dapat dihindari. Namun

melalui kegiatan reklamasi dan revegetasi dengan menerapkan praktek-praktek yang terbaik diharapkan upaya-

upaya perbaikan dan pemulihan dari ekosistem hutan yang terganggu akibat dari aktivitas penambangan
batubara tersebut dapat memberikan hasil yang optimal.

Perbaikan dan pemulihan suatu ekosistem yang rusak akibat aktivitas penambangan batubara tidak akan cukup jika
konsentrasi kegiatan yang dilakukan hanya sebatas kegiatan penataan lahan, pengendalian sedimentasi dan erosi dan
revegetasi. Serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan studi ekologi misalnya studi tentang persyaratan tumbuh
suatu jenis, pemilihan jenis yang tepat, penyebaran benih khususnya oleh satwaliar dan angin, termasuk wilayah jelajah
satwaliar dari sisa hutan utuh terdekat dan informasi ekologi penting lainnya menjadi sangat penting untuk dilakukan
untuk mendukung keberhasilan merehabilitasi lahan bekas tambang batubara.

Bersinergi dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang batubara merupakan strategi yang menempatkan
bahwa usaha-usaha perbaikan dan pemulihan suatu ekosistem yang rusak yang dilakukan oleh kita sebagai manusia
sangat perlu dikombinasikan dengan kekuatan alam. Tujuannya adalah bagaimana usaha-usaha perbaikan dan
pemulihan yang dilakukan melalui kegiatan rehabilitasi khususnya dilahan bekas tambang di dalam kawasan hutan jauh
lebih efektif dan efisien jika kita mampu menciptakan kondisi di lapangan yang dapat mempercepat terjadinya proses
regenerasi alami. Hal ini sangat penting dilakukan karena dari hasil penelitian dan pengamatan di lapangan
membuktikan bahwa di daerah hutan tropis lebih dari 50% penyebaran dan penghancuran biji dibantu oleh satwa liar
danjamur.

Bekerjasama dengan burung dan kelelawar serta mamalia darat lainnya dalam konteks membantu penyerbukan dan
penyebaran biji dalam proses regenerasi menjadi sangat penting di dalam aplikasi lapangan penerapan konsep
bersinergi dengan alam. Penulis berharap dengan adanya buku ini akan membantu para praktisi tambang batubara
untuk lebih memberi perhatian tidak hanya terhadap kegiatan fisik semata dalam kegiatan reklamasi dan revegetasi,
namun juga terhadap kegiatan-kegiatan terkait studi ekologi dan akan selalu mengupayakan, mempertahankan dan
melindungikonektivitas antar fragmen-fragmen hutan yang masih utuh di sekitar lokasi tambang.

9



Sebagai penutup, penulis berharap kepada seluruh pemegang IUP untuk selalu berkomitmen untuk melaksanakan
praktek-praktek pertambangan yang terbaik yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis semata, namun juga
aspek keanekaragaman hayati (biodiversity). Hal ini sangat penting dilakukan, tidak hanya sebagai bentuk kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, namun juga atas kesadaran penuh bahwa dengan
berkomitmen dan melaksanakannya akan memberikan banyak manfaat terhadap perusahaan pemegang IUP itu
sendiri. Manfaat tersebut misalnya meningkatnya dukungan dari masyarakat setempat, NGO maupun pemerintah;
mengurangi faktor resiko dan pertanggungjawaban terhadap hal-hal melanggar hukum maupun merugikan
masyarakat; dan yang terpenting pula akan meningkatkan semangat, percaya diri dan rasa aman baik terhadap
karyawanyang bekerja maupun parainvestor.
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